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 Masalah yang mendasari dalam penelitian ini adalah rendahnya minat 

belajar siswa terhadap materi cerita pendek, yang berdampak pada rendahnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya materi cerita pendek narasi melalui penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video animasi di kelas III MIN 

2 Banda Aceh. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas III yang berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan angket minat belajar siswa. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi dan angket minat belajar 

dengan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada 

setiap aspek. Aktivitas guru meningkat dari 91,12% pada Siklus I menjadi 98,35% 

pada Siklus II. Aktivitas siswa meningkat dari 72,58% pada Siklus I menjadi 

95,96% pada Siklus II. Minat belajar siswa juga mengalami peningkatan, dari 

rata-rata  74,38 pada siklus I menjadi 85,38 pada siklus II. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan video animasi dapat meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap materi cerita pendek narasi di kelas III. Video animasi mampu menarik 

perhatian siswa, memberikan ilustrasi yang jelas, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran yang baik merupakan kunci utama dalam membentuk 

generasi yang cerdas secara akademis. Dalam konteks pendidikan dasar, 

perencanaan model pembelajaran yang aktif dan relevan bagi peserta didik 

menjadi aspek yang sangat penting. Salah satu model pembelajaran yang ideal 

adalah pembelajaran yang aktif dan interaktif, dimana siswa dapat berpartisipasi 

secara langsung serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan 

ini diharapkan mampu membuat siswa tertarik dan senang dalam berperan aktif 

dalam meningkatkan antusiasme belajar, termasuk pada pembelajaran cerita 

pendek. 

Pembelajaran yang ideal harus memenuhi beberapa kriteria, seperti 

interaktif dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Metode pengajaran 

yang melibatkan diskusi kelompok, dan kegiatan kreatif dapat membantu siswa 

merasa lebih terlibat. Dengan memberi peluang pada siswa untuk mengeksplorasi 

dan mencari informasi akan membuat rasa ingin belajar mereka akan meningkat.
1
 

 Salah satu media pembelajaran yang efektif untuk mendorong minat 

belajar siswa adalah video animasi. Media ini mampu menyajikan informasi yang 

menarik dan tidak rumit. Dalam konteks pembelajaran cerita pendek, video 

animasi dapat membantu siswa memahami alur cerita, karakter, dan pesan moral 

dengan lebih baik. Dengan visualisasi yang dinamis dan elemen audio yang 

menarik, video animasi membuat suasa pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan pengamatan awal di MIN 2 Banda Aceh, terlihat bahwa minat 

belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia,masih tergolong 

rendah. Banyak dari mereka belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 

                                                           
1
 Agustin, V.N, Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model problem 

based learning (PBL). Jurnal of Elementary Education, vol. 2 no. 1 (2013). 
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Pembelajaran (KKTP). Sebagian besar dari mereka menunjukkan pemahaman 

yang kurang terhadap materi cerita pendek.
2
  

 Selama ini siswa di kelas III MIN 2 Banda Aceh belum memanfaatkan 

video animasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sementara itu, MIN 2 

Banda Aceh ini sudah memiliki teknologi yang mendukung proses belajar 

mengajar, seperti laptop dan proyektor. Para guru juga telah memiliki kemampuan 

untuk mengoperasikan alat tersebut. Namun, hingga saat ini, pemanfaatan 

teknologi tersebut masih belum dilakukan secara maksimal. Akibat dari 

kurangnya optimalisasi teknologi ini berdampak langsung kepada siswa.
3
 

Selain itu, banyak siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan 

memahami teks cerita pendek. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan saat 

mengahadapi materi pelajaran. Sebagian besar siswa tidak terbiasa membaca di 

luar buku pelajaran. Kurangnya kebiasaan membaca buku cerita atau literatur 

lainnya membuat mereka kurang tertarik pada materi cerita pendek dan merasa 

bosan akibat metode pembelajaran yang sama dan tidak mengajak mereka untuk 

berpartisipasi. Hal ini menyebabkan mereka kehilangan minat untuk belajar lebih 

lanjut. 
4
 

Rendahnya ketertarikan siswa dapat menghalangi tercapainya tujuan 

pendidikan dan harus diatasi dengan cara yang tepat. Seseorang yang sangat 

cerdas dapat gagal karena kurangnya motivasi untuk belajar, hasil belajar akan 

maksimal jika siswa memiliki minat belajar.
5
 Kegunaan media ini berguna  agar 

pembelajaran tidak terlalu monoton. Saat ini, penggunaan video sebagai media 

menjadi pilihan dalam penyampaian materi oleh guru. 

Berdasarkan masalah diatas, peneliti menawarkan pendekatan untuk 

menambah ketertarikan belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) yang didukung oleh media video animasi. Setelah dilakukan 

percobaan menggunakan media pembelajaran melalui penggunaan proyektor 

dengan menampilkan video animasi yang mencakup materi pembelajaran, siswa 
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 Observasi awal di MIN 2 Banda Aceh, April 2024  
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 Observasi awal di MIN 2 Banda Aceh, April 2024 

 
4
 Observasi awal  di MIN 2 Banda Aceh, April 2024 

 
5
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 75 
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terlihat fokus terhadap penampilan materinya sehingga membuat siswa terlihat 

lebih semangat dalam belajar.  

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan dukungan media video 

animasi dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

menarik, sehingga siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Dengan mengintegrasikan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan 

media video animasi mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

cerita pendek serta meningkatkan minat belajar mereka. Dengan demikian, 

bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa sukses dengan menggunakan model 

PBL dengan bantuan media video animasi guna menumbuhkan minat belajar 

siswa kelas III di MIN 2 Banda Aceh. 

 Hal tersebut juga berdasarkan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Safira Deswita 

dan Febrina Dafit berjudul “Pemanfaatan Media Video Animasi untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 169 Pekanbaru”. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan media video animasi dapat terbukti 

efektif dalam meningkatkan  ketertarikan siswa dalam belajar. Melalui 

pengamatan dan respon siswa pada pengajaran yang menggunakan video animasi, 

tampak bahwa media ini berhasil menciptakan suasa belajar yang sangat menarik 

dan menyenangkan. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pada siklus 

pertama, minat belajar peserta didik berada pada angka 70%, setelah penerapan 

video animasi di siklus kedua, minat belajar bertambah menjadi 90%. Ini 

memperlihatkan peningkatan sebesar 20% dalam minat belajar siswa. Penelitian 

ini menujukkann minat belajar siswa dalam pembelajaran berdampak baik dengan 

penggunaan video animasi.
6
 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rina dan Prasetyo, tahun 2023 

berjudul “Penggunaan Media Video Animasi dalam Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III SDN 1 Talunglipu” menghasilkan 

bahwa penggunaan video animasi dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

                                                           
6
 Safira Deswita, Febrina Dafit. Penggunaan  Media Video Animasi Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 169 Pekanbaru. Jurnal of Sains Cooperative Learning and 

Law, vol. 1 no. 2 (2024): 791 
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III. Dalam studi ini, dilaksanakan dalam dua siklus PTK. Pada siklus I, minat 

belajar siswa tercatat sebesar 59% sedangkan Siklus II meningkat menjadi 94%. 

Hal tersebut meghasilkan bahwa penggunaan video animasi secara signifikan 

berhasil menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat mereka terhadap 

pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitia ini mengindikasikan bahwa media yang 

interaktid dapat menciptaka suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

efektif.
7
 

 Studi yang dilakukan oleh Dian Rahmawati, tahun 2024 berjudul 

"Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi untuk Meningkatkan 

Minat Belajar IPAS Kelas V di SD Negeri 178 Kota Jambi" menerapkan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan melibatkan siswa kelas V sebagai subjek. 

Proses ini terbagi menjadi dua tahap yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini menghasilkan adanya peningkatan 

signifikan dalam ketertarikan belajar siswa dari siklus I ke siklusII. Pada siklus 

pertama, rata-rata ketertarikan belajar siswa tercatat sebesar 56,92%, yang 

kemudian meningkat menjadi 80,15%. Kenaikan ini disebabkan oleh penggunaan 

video animasi yang menarik, yang membantu siswa memhami materi seara visual, 

proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif, Disamping itu, guru 

melakukan perbaikan proses pembelajaran seperti pengelelolaan kelas yang sangat 

dan memberikan pengharagaan yang memotivasi siswa sehingga minat belajar 

semakin meningkat.
8
 

 Adapun studi yang diteliti oleh Fitriani, tahun 2024 dengan judul 

“Penerapan Media Video Animasi untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III” mengungkapkan peningkatan 

partisipasi siswa dalam belajar setelah menggunakan video animasi sebagai media 

pembelajaran. Dalam penelitian tersebut, partisipasi aktif siswa secara dignifikan 

bertambah dari 70% pada siklus pertama menjadi 90% pada siklus kedua. Hal ini 

                                                           
  

7
 Rina, D., dan A. Prasetyo. “Penggunaan Media Video Animasi dalam Pembelajaran 

untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas III SDN 1 Tulinglipu.” Jurnal Pendidikan Dasar 

12, no. 1 (2023): 45–56. 

 
8
 Dian Rahmawati, Atri Widowati, dan Indryani, "Penerapan Media Pembelajaran 

Berbasis Video Animasi untuk Meningkatkan Minat Belajar IPAS Kelas IV di SD Negeri 178 

Kota Jambi," Jurnal Pendidikan Dasar 9, no. 2 (2024). 
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menunjukkan bahwa video animasi tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi 

juga mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran.
9
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan Model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media video animasi untuk meningkatkan 

minat belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III MIN 2 

Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa saat menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi untuk meningkatkan minat 

belajar siswa siswa kelas III MIN 2 Banda Aceh ? 

3. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa kelas III MIN 2 Banda Aceh 

dengan menggunakan media video animasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas guru saat menerapkan media video animasi. 

2. Mengetahui aktivitas siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

berbantuan media video animasi. 

3. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa denganmenggunakan 

media video animasi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan 

b. Menjadi referensi dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti di massa 

mendatang  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Guru bisa mengidentifikasi masalah prsoses belajar di kelas yang 

mengakibatkan rendahnya minat siswa untuk belajar. 

                                                           
 

9
 Fitriani, R. “Penerapan Media Video Animasi untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III.” Jurnal Inovasi Pendidikan 3, no. 1 (2024): 

78–85. 
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b. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan minat belajar sehingga mampu memiliki 

sikap dan perilaku yang positif terhadap belajar 

c. Bagi Sekolah  

 Sekolah dapat memperhatikan dengan baik kendala yang ada di dalam 

pembelajaran yang menyebabkan minat belajar siswa menurun. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu dan pemahaman dalam menganalisis isu-isu yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar. 

E. Definisi Operasional 

  Berikut definisi operasional dalam penelitian ini: 

1. Model PBL ( Problem based learning) 

Model PBL (Problem Based Learning) adalah suatu model belajar yang 

berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan mereka pada suatu permasalahan 

nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam model ini, siswa 

dikelompokkan untuk berdiskusi dan mencari solusi atas masalah yang diberikan, 

kemudian hasil diskusi tersebut dipresentasikan di depan kelas. PBL menekankan 

pada pembelajaran yang efektif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga berketerampilan dalam berpikir kritis, memecahkan masalah dan bekerja sama 

dalam kelompok. Tahapan dalam PBL meliputi berorientasi pada masalah, 

mengorganisaikan belajar, penyelidikan secara individu atau kelompok, menyajikan 

hasil karya, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.
10

 

Model PBL dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran yang 

mengarahkan siswa kelas III MIN 2 Banda Aceh untuk aktif terlibat dalam 

memecahkan masalah melalui diskusi kelompok dan presentasi hasil, dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman dan ketertarikan belajar dalam Bahasa Indonesia. Model 

ini mengubah peran guru menjadi fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menemukan solusi secara mandiri dan kolaboratif, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

2. Media Video Animasi 

                                                           
 

10
 Santyasa, I. M, Definisi Operasional Model Problem Based Learning. Repository 

Universitas Muhammadiyah Jember(2008). 
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 Video animsi adalah media yang menggabungkan unsur gambar 

bergerak (animasi) dan audio sehingga menghasilkan tampilan yang menarik 

dan hidup untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media ini berupa gambar 

yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga terlihat hidup dan disertai dengan 

audio yang mendukung penyampaian pesan pembelajaran secara efektif. Video 

animasi berfungsi sebagai alat bantu yang dapat memvisualisasikan konsep 

agar lebih mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan perhatian 

dan minat belajar mereka. 

 Dalam penelitian ini, video animasi ini dioperasionalkan sebagai media 

berbasis audio visual yang digunakan untuk menyajikan materi Bahasa 

Indonesia kepada siswa kelas 3 MIN 2 Banda Aceh. Media ini mencakup video 

yang berisi animasi gambar bergerak yang relevan dengan materi pelajaran, 

dilengkapi dengan narasi atau suara pendukung, yang bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman siswa dan meningkatkan ketertarikan belajar siswa. 

Penggunaan media video animasi diharapkan mampu mewujudkan proses 

belajar yang menarik dan aktif.
11

 

3. Minat belajar siswa 

Minat belajar siswa merupakan suatu perasaan senang atau ketertarikan  

dalam diri individu yang mengarahkan aktivitas belajar guna memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Minat belajar timbul sebagai 

respons terhadap keinginan untuk memahami sesuatu, sehingga membuat siswa 

berperan aktif dan  bersungguh-sungguh dalam belajar.  

Unsur-unsur yang membentuk minat belajar mencakup perhatian, 

perasaan senang, serta motivasi internal yang berperan dalam menentukan 

keberlangsungan dan kualitas kegiatan belajar. Indikator minat belajar dapat 

diidentifikasi melalui beberapa aspek, seperti ketertarikan belajar, konsisten 

                                                           
 

11
 S. Nurhayati, S. Fadilah, dan M. Mutmainah., “Penerapan Metode Demonstrasi 

Berbantumedia video animasi Software Phet Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Listrik 

Dinamis Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianakl.” Jurnal Penelitian Fisika dan 

Aplikasinya 4, no. 2 (2014). 
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dalam pengerjaan tugas, memiliki jadwal yang teratur, serta kedisiplinan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.
12

 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu  interaktif dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai bahasa 

Indonesia secara efektif dan efisien. Proses ini mencakup empat keterampilan 

berbahasa, yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca, menulis.
13

  

                                                           
 

12
 Andi Achru P., “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran,” Jurnal Idaarah 3, 

no. 2 (Desember 2019): 208-214. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2006) 


